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BAB V 

KESIMPULAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dengan hasil pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja 

Profesi (PKP) 2 Taruna Program Studi Diploma III Teknologi Otomotif 

yang dilaksanakan pada Unit Pelaksana Teknis Daerah Pengujian 

Kendaraan Bermotor Kabupaten Sleman selama 3 (tiga) bulan yang 

dimulai pada tanggal 4 maret sampai dengan 7 Juni 2024, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a. Sarana, Prasarana dan Sumber Daya Manusia 

1) Berdasarkan jumlah kuota kendaraan, jam kerja, dan jumlah 

pekerjaan yang harus dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

jumlah tenaga penguji yang ada di UPTD PKB Kabupaten 

Sleman belum mencukupi; 

2) Sarana dan prasarana mengenai Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Pada Unit Pelaksana 

Teknis Daerah Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten 

Sleman sudah cukup terpenuhi, akan tetapi pada penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

belum dilaksanakan berjalan baik; 

3) Masih adanya kerusakan pada peralatan pengujian berkala 

seperti sistem otomatis pada headlight tester dan boogie roll 

yang digunakan pada brake tester. 

4) Belum ada exhaust fan pada gedung pengujian di UPTD PKB 

Kabupaten Sleman 

b. Teknis Pelaksanaan 

1) Pemilik kendaraan perlu memiliki pengetahuan mengenai teknis 

pengujian dan dhrive thru dimana dengan adanya sistem dhrive 

thru maka pemilik kendaraan tidak turun dari kendaraan dan 

harus mengetahui hal teknis yang harus dilakukan; 

2) Penumpukan kendaraan disebabkan oleh kedatangan para 

pemilik kendaraan yang datang sebelum jam kerja pengujian 

dimulai; 
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3) Pengukuran dimensi kendaraan yang dilakukan di pos 3 dapat 

menghambat laju alur drive thru. 

4) Proses penginputan hasil pengujian masih dilakukan secara 

manual menggunakan tablet. 

c. Administrasi 

1) Kapasitas uji perhari dapat mencapai 80 – 110 kendaraan; 

2) UPTD PKB Kabupaten Sleman telah menggunakan Sistem 

Informasi Manajemen Pengujian Kendaraaan Bermotor (SIM 

PKB) yang bernama Sikresno, yaitu SIM PKB yang berupa 

laman website yang dapat diakses melalui 

(http://sikresno.slemankab.go.id/). Hal ini dapat 

mempermudah proses penginputan data dan mempercepat 

proses administrasi sehingga mengefisiensi waktu dan tenaga. 

Pemohon uji juga dapat mendaftarkan kendaraan yang akan di 

uji dari rumah, tanpa harus mendatangi kantor UPTD PKB; 

3) Banyak pemilik kendaraan yang belum mengetahui tata cara 

pendaftaran online dan mengenai penghapusan retribusi 

pengujian. 

V.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat ditentukan 

beberapa saran guna sebagai peningkatan pelayanan terhadap 

masyarakat pada Unit Pelaksana Teknis Daerah Pengujian Kendaraan 

Bermotor Kabupaten Sleman yang meliputi : 

a. Sarana dan Prasarana 

1) Perlu adanya penambahan tenaga kerja Penguji mengingat 

jumlah kuota, jam kerja, dan jumlah pekerjaan yang harus 

dilakukan serta akan adanya penambahan line baru pada UPTD 

PKB Kabupaten Sleman; 

2) Perlunya kesadaran penguji akan kesehatan dan keselamatan 

kerja dengan pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) yang sudah ada; 

3) Perlu adanya evaluasi dan perbaikan pada peralatan pengujian 

berkala seperti penggunaan side slip tester, sistem otomatis 

http://sikresno.slemankab.go.id/)
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pada headlight tester, dan roller bebas yang digunakan pada 

brake tester; 

4) Perlunya penambahan exhaust fan pada gedung pengujian 

terkait polusi udara yang dapat berbahaya baik kepada para 

penguji maupun pemilik kendaraan yang akan melakukan 

pengujian. 

b. Teknis pelaksanaan 

1) Perlu adanya sosialisasi kepada pemilik kendaraan mengenai 

pengetahuan mengenai teknis pengujian dan drive thru karena 

dengan adanya sistem drive thru maka pemilik kendaraan tidak 

turun dari kendaraan dan harus mengetahui hal teknis yang 

harus dilakukan; 

2) Perlu adanya evaluasi dan ketegasan pelaksanaan mengenai 

nomor antrean kendaraan dan jam kedatangan yang telah 

diberikan secara online sehingga penumpukan kendaraan dapat 

dihindari; 

3) Pengukuran dimensi untuk kendaraan baru dan kendaraan 

mutasi lebih baik dilaksanakan pada saat pemeriksaan 

persyaratan teknis sehingga tidak menghambat alur drive thru. 

4) Proses penginputan hasil pengujian Harapannya untuk 

kedepannya UPTD PKB Sleman dapat membuat alat uji yang 

langsung terintegrasi dengan sistem pelayanan, di mana 

hasilnya dapat langsung masuk pada sistem secara nyata guna 

menghindari rekayasa data hasil pemeriksaan laik jalan. Dengan 

adanya sistem ini juga dapat menghemat efisiensi waktu serta 

beban kerja penguji. 

a. Administrasi 

1) Perlunya sosialisasi kepada masyarakat mengenai sistem 

pendaftaran online, sistem drive thru, dan penghapusan retribusi 

pengujian sehingga masyarakat lebih antusias untuk melakukan 

pengujian berkala. 
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